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Abstract 

 

Mental disorders are a health problem that significantly impacts individuals, 

families, and society. Low mental health literacy often leads families to resort 

to shackling as a means of controlling the behavior of People with Mental 

Disorders (ODGJ). This practice remains common in Indonesia, including in 

Bukittinggi City. The level of family knowledge is an important factor in 

determining how to manage mental patients at home. This study aims to 

determine the level of knowledge of families of shackled mentally ill patients in 

Bukittinggi City in 2025. This is a descriptive quantitative study with a cross-

sectional approach. The study population was families of shackled mentally ill 

patients within the Bukittinggi City Community Health Center (Puskesmas) 

work area. A sample of 160 respondents was selected using a purposive 

sampling technique. The research instrument used was a questionnaire that 

had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted 

univariately using frequency distribution. Of the 160 respondents, the results 

showed that family knowledge was categorized as good by 12 respondents 

(7.5%), fair by 93 respondents (58%), and poor by 55 respondents (34.4%). The 

majority of respondents knew the definition and indications of shackling, but 

their knowledge regarding the impact and prevention of shackling remained 

low. Although the majority of families of patients with mental disorders in 

Bukittinggi City had sufficient knowledge about shackling, 34.4% still had 

insufficient knowledge. This indicates the need for ongoing educational 

interventions by health workers to improve family understanding and minimize 

the practice of shackling. 
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Abstrak 

 

Gangguan jiwa merupakan masalah kesehatan yang berdampak besar pada individu, keluarga, dan 

masyarakat. Rendahnya literasi kesehatan jiwa sering kali membuat keluarga memilih pemasungan sebagai 

cara mengendalikan perilaku orang dengan gangguan jiwa (ODGJ). Praktik ini masih banyak ditemukan di 

Indonesia, termasuk di Kota Bukittinggi. Tingkat pengetahuan keluarga menjadi faktor penting dalam 

menentukan cara penanganan pasien gangguan jiwa di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan keluarga pada pasien gangguan jiwa yang dipasung di Kota Bukittinggi tahun 

2025. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian 

adalah keluarga pasien gangguan jiwa yang dipasung di wilayah kerja puskesmas Kota Bukittinggi. Sampel 

berjumlah 160 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dengan 

distribusi frekuensi. Dari 160 responden, diperoleh hasil bahwa pengetahuan keluarga dalam kategori baik 

sebanyak 12 responden (7,5%), kategori cukup sebanyak 93 responden (58%), dan kategori kurang sebanyak 

55 responden (34,4%). Mayoritas responden mengetahui definisi dan indikasi pemasungan, namun 

pengetahuan masih rendah terkait dampak dan pencegahan pasung. Sebagian besar keluarga pasien gangguan 
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jiwa di Kota Bukittinggi memiliki tingkat pengetahuan cukup mengenai pasung, namun masih terdapat 

34,4% dengan pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi edukasi berkelanjutan dari 

tenaga kesehatan untuk meningkatkan pemahaman keluarga agar praktik pemasungan dapat diminimalisir. 

 

Kata Kunci: Gangguan Jiwa, Pasung, Pengetahuan Keluarga 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah kondisi ideal di mana seseorang dapat berkembang secara fisik, mental, 

rohani, dan sosial, sehingga mampu mengenali potensi dirinya, mengatasi hambatan, bekerja 

produktif, serta memberi kontribusi bagi masyarakat. Kesehatan mental menjadi salah satu aspek 

penting, ditandai dengan kemampuan individu mengelola stres, beraktivitas produktif, dan 

berperan di masyarakat. Sebaliknya, gangguan mental muncul ketika individu kesulitan berpikir, 

berbicara, dan mengendalikan emosi, yang dapat menimbulkan penderitaan serta hambatan fungsi 

sosial (Sukrang et al., 2022; Danukusumah et al., 2022). 

Gangguan jiwa mencakup berbagai kondisi, mulai dari depresi dan kecemasan hingga 

skizofrenia dan gangguan bipolar. Penyebabnya bersifat multifaktorial, meliputi faktor biologis, 

psikologis, dan lingkungan. Dampak gangguan jiwa tidak hanya dialami individu, tetapi juga 

keluarga dan masyarakat, sehingga memerlukan penanganan komprehensif dengan pendekatan 

multidisipliner (Tse & Haslam, 2023; Trihastuti et al., 2022). 

Di sisi lain, penderita gangguan jiwa sering menghadapi stigma dan diskriminasi, seperti 

dikeluarkan dari sekolah, kehilangan pekerjaan, ditelantarkan keluarga, bahkan dipasung. Stigma 

tersebut memperburuk kondisi pasien karena mengisolasi mereka dari kehidupan sosial. Akibatnya, 

penderita tidak mendapatkan perawatan layak dan sering mengalami penurunan kualitas hidup 

(Firmawati et al., 2023). 

Secara global, WHO (2022) melaporkan lebih dari 970 juta orang mengalami gangguan jiwa, 

dengan depresi dan kecemasan sebagai kasus terbanyak. Di Indonesia, Survei Kesehatan 2023 

mencatat sekitar 8,6 juta jiwa atau 2% penduduk usia di atas 15 tahun mengalami masalah kesehatan 

jiwa. Prevalensi tertinggi terdapat pada kelompok usia muda, perempuan, dan masyarakat berstatus 

ekonomi rendah, dengan gangguan terbanyak berupa depresi, kecemasan, dan skizofrenia (D.I.P. 

Jiwa, 2025). 

Praktik pemasungan masih ditemukan di masyarakat akibat stigma, keterbatasan 

pengetahuan, serta faktor ekonomi. Keluarga sering menganggap pasung sebagai solusi aman untuk 

mencegah perilaku agresif pasien, padahal tindakan ini melanggar hak asasi manusia dan berdampak 

buruk pada fisik maupun psikologis pasien (Nuraini et al., 2023; Antaranews, 2022). Di Sumatera 

Barat, data menunjukkan lebih dari 50.000 kasus gangguan jiwa, dengan prevalensi skizofrenia 1,9 

per 100 penduduk (Dinkes Sumbar, 2021). 

Kota Bukittinggi juga menghadapi persoalan serupa. Pada 2024 tercatat 267 kasus gangguan 

jiwa di tujuh puskesmas, dengan jumlah terbesar di Puskesmas Guguk Panjang (58 kasus). 

Tingginya angka kasus ini menggambarkan masih rendahnya literasi kesehatan mental dan 

terbatasnya akses layanan kesehatan jiwa, sehingga praktik pemasungan tetap bertahan di 

masyarakat (Dinkes, 2025; Esti et al., 2023). 
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Penelitian terdahulu menegaskan bahwa pengetahuan keluarga berperan besar dalam 

perawatan pasien gangguan jiwa. Rendahnya literasi membuat keluarga cenderung menggunakan 

metode tradisional seperti kurungan. Edukasi, penyuluhan, serta dukungan informasi terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman keluarga, menekan praktik pemasungan, dan mendorong rehabilitasi 

pasien yang lebih manusiawi (Trihastuti et al., 2022; Nugroho et al., 2019; Handayani et al., 2020). 

Berdasarkan survei awal, pengetahuan keluarga pasien di Bukittinggi masih terbatas. 

Sebagian menganggap pasung adalah cara tepat untuk mengendalikan perilaku agresif pasien, 

sementara aspek perawatan suportif dan rehabilitatif belum dipahami. Oleh karena itu, penelitian 

berjudul “Gambaran Pengetahuan Keluarga pada Pasien Gangguan Jiwa yang Dipasung di Kota 

Bukittinggi Tahun 2025” dilakukan untuk memberikan gambaran nyata tingkat pengetahuan 

keluarga. Hasilnya diharapkan menjadi dasar rekomendasi dalam penyusunan program edukasi 

masyarakat guna mengurangi praktik pasung dan meningkatkan perawatan yang lebih 

komprehensif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh keluarga pasien gangguan jiwa dikota Bukttinggi adalah sebanyak 

267 orang. Sampel pada penenlitian ini adalah keluarga pasien gangguan jiwa sebanyak 160 orang. 

Pengolahan data dalam penelitian yang digunakan yaitu kuisisoner pengetahuan keluarga pada 

pasung.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. karakteristik responden 

Karakteristik f % 

Umur   

26-35(Dewasa Awal) 2 1.3 

36-45(Dewasa Akhir) 17 10.6 

46-55(Lansia Awal) 91 56.9 

56-65(Lansia Akhir) 48 30 

>65(Manula) 2 1.3 

Total 160 100 

Jenis kelamin   

Laki-Laki 69 43.1 

Perempuan 91 56.9 

Total 160 100 

Pendidikan   

SD 38 23.8 

SMP 43 26.9 

SLTA 66 41.3 

S1 13 8.1 

Total 160 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik umur responden anggota keluarga pasien 

gangguan jiwa terdapat umur dengan kategori dewasa awal 26-35 sebanyak 2 responden (1.3%), 
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dewasa akhir 36-45 sebanyak 17 responden (10.6%), lansia awal 46-55 sebanyak 91 

responden (56.9%), lansia akhir 56-65 sebanyak 48 responden (30%), dan manula >65 

sebanyak 2 responden(1.3%), dengan berjenis kelamin laki-laki ditemukan sebanyak (43.1%), 

Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak (56.9%), Karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa berpendidikan SD sebanyak (23.8%), SMP 

sebanyak (26.9%), SMA/Sederajat sebanyak (41.3%), dan Sarjana (S1) sebanyak (8.1%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan keluarga 

Pengetahuan f % 

Baik 12 7.5 

Cukup 93 58.1 

Kurang 55 34.4 

Total 160 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 160 orang responden, terdapat yang berpengetahuan 

baik sebanyak (7.5%), berpengetahuan cukup sebanyak (58.1%) dan sebanyak (34.4%) 

responden dengan pengetahuan kategori kurang  

Pembahasan 

Hasil penelitian terhadap 160 responden menunjukkan bahwa lebih dari setengah keluarga 

pasien gangguan jiwa yang dipasung di Kota Bukittinggi memiliki pengetahuan dalam kategori 

cukup (58,1%). Pengetahuan keluarga sangat penting karena menjadi prediktor perilaku, sikap, serta 

keputusan mereka dalam merawat pasien. Pengetahuan yang baik diharapkan dapat memengaruhi 

penilaian dan tindakan keluarga agar lebih tepat serta manusiawi dalam perawatan pasien (Saputra 

et al., 2024). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Suri dkk. (2024) tentang pengetahuan 

keluarga dalam merawat pasien halusinasi, di mana sebagian besar responden (52,9%) juga 

memiliki pengetahuan cukup. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pengetahuan 

keluarga dalam merawat pasien gangguan jiwa di beberapa wilayah masih berada pada tingkat 

sedang, sehingga belum cukup kuat untuk mendukung praktik perawatan optimal. 

Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas keluarga pasien berada pada rentang usia 

46–55 tahun (56,9%), dengan sebagian besar berpengetahuan cukup (59,3%). Faktor usia 

memengaruhi daya tangkap dan minat belajar seseorang. Walaupun usia produktif akhir biasanya 

dihubungkan dengan pengalaman dan tanggung jawab lebih besar, penurunan motivasi belajar serta 

keterbatasan akses informasi dapat menyebabkan pengetahuan mereka tetap berada pada tingkat 

cukup. Hal ini serupa dengan penelitian Avelina (2020) yang menemukan kelompok usia produktif 

mendominasi responden penelitian tentang pengetahuan keluarga terhadap ODGJ. 

Selain usia, faktor jenis kelamin juga berperan. Lebih dari setengah responden penelitian ini 

adalah perempuan (56,9%), dengan mayoritas memiliki pengetahuan cukup (62,3%). Perempuan 

cenderung lebih terlibat dalam perawatan pasien gangguan jiwa karena adanya tanggung jawab 

sosial dan keluarga. Penelitian sebelumnya oleh Safitri (2022) juga menunjukkan hal serupa, bahwa 

perempuan lebih banyak berperan dalam merawat ODGJ dibandingkan laki-laki. 

Tingkat pendidikan responden juga berpengaruh, di mana sebagian besar responden 

berpendidikan SMA/sederajat (41,3%) dan lebih dari setengahnya memiliki pengetahuan cukup 



 

4794 

      

                                                           

 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 03 No: 06, Juni 2026                                       

E-ISSN : 3047-7824 

(68,2%). Hal ini menegaskan bahwa pendidikan memengaruhi wawasan, sikap, dan perilaku dalam 

perawatan kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik pula pemahaman keluarga 

terhadap gangguan jiwa dan semakin positif sikap mereka terhadap pasien (Sari & Pratiwi, 2022). 

Namun, pada responden dengan pendidikan menengah, pengetahuan masih terbatas sehingga belum 

mendorong perawatan optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa lebih dari setengah responden, yaitu 

anggota keluarga penderita gangguan jiwa yang dipasung, memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori cukup. Tingkat pengetahuan keluarga dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya usia 

dan tingkat pendidikan yang berperan penting dalam kemampuan keluarga merawat individu 

dengan gangguan jiwa di rumah. Mayoritas responden sudah memahami pengertian pasung serta 

indikasi terjadinya praktik pasung, namun pengetahuan mereka masih terbatas mengenai dampak 

negatif dan hambatan yang ditimbulkan. Selain itu, sebagian responden beranggapan bahwa pasung 

hanya sebatas pemasungan tradisional, seperti pengikatan pada kaki dan tangan menggunakan kayu 

atau rantai. Padahal, secara konsep pasung mencakup berbagai bentuk tindakan yang bertujuan 

membatasi kebebasan pasien, termasuk penghambatan gerak, pengisolasian, pengurungan, maupun 

penelantaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian Gambaran Pengetahuan Keluarga Pada Pasien Gangguan 

Jiwa Yang Dipasung Dikota Bukittinggi Tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa dari 160 responden 

yang memiliki pengetahuan baik 12 responden (7.5%), pengetahuan cukup 93 responden (58%) dan 

pengetahuan kurang 55 responden (34.4%). 

SARAN 

Untuk peneliti selanjutnya penilitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk 

dikembangkan melihat hubungan antara pengetahuan keluarga terhadap orang dengan gangguan 

jiwa yang dipasung. 
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